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ABSTRAK 
 

Penyakit demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang 

disebabkan  virus dengue ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes Aegypti. Data 

Dinas Kesehatan Kota Padang Tahun 2021, kasus DBD Kota Padang mengalami 

peningkatan 366 kasus dengan kejadian salah satu tertinggi angka Case Fatality 

Rate (CFR) di wilayah kerja Puskesmas Kuranji Kota Padang. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian DBD di 

Kelurahan Korong Gadang tahun 2023. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain studi 

cross sectional. Pengumpulan data dari tanggal 26 Juni-10 Juli 2023. Jumlah 

populasi 4.457 dengan sampel sebanyak 98 kepala keluarga di wilayah kerja 

Puskesmas Kuranji Kelurahan Korong Gadang dengan teknik cluster sampling. 

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dengan cara wawancara. Analisis data 

dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square dan analisis 

multivariat dengan menggunakan uji regresi logistik.  

Hasil penelitian menunjukkan (p-value 0,047) terdapat hubungan antara 

tempat pengelolaan sampah, kebiasaan menggantung pakaian (p-value 0,026) dan 

penggunaan obat nyamuk (p-value 0,036) dengan kejadian DBD namun tidak 

ditemukan hubungan tempat penampungan air (p-value 0,074) dengan kejadian 

DBD. Kebiasaan menggantung pakaian merupakan faktor yang paling berhubungan 

dengan kejadian DBD di Kelurahan Korong Gadang dimana didapatkan nilai POR 

3,399 yang artinya masyarakat beresiko 3,399 terkena DBD. 

Disimpulkan bahwa kebiasaan menggantung pakaian merupakan faktor 

DBD. Diharapkan masyarakat lebih memperhatikan lagi kebiasaan menggantung 

pakaian, karena hal tersebut dapat menjadi rumah untuk nyamuk yang bisa 

menyebabkan DBD. Selain itu masyarakat juga diharapkan lebih memperhatikan 

kebersihan lingkungan. 
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ABSTRACT 

 

Dengue hemorrhagic fever (DHF) is a disease caused by the dengue virus 

transmitted through the bite of the Aedes Aegypti mosquito. Data from the Padang 

City Health Office In 2021, dengue cases in Padang City increased by 366 cases 

with the incidence of one of the highest Case Fatality Rate (CFR) rates in the work 

area of the Kuranji Health Center in Padang City. This study aims to determine the 

factors related to the incidence (DHF) in Korong Gadang Village in 2023. 

The research method used is quantitative with a cross-sectional study 

design. Data collection from June 26-July 10, 2023. The total population is 4,457 

with a sample of 98 households in the working area of the Kuranji Health Center, 

Korong Gadang Village, with cluster sampling techniques. Data were collected 

using questionnaires by means of interviews. Data analysis was performed 

univariately and bivariately using chi-square test and multivariate analysis using 

logistic regression test. 

The results showed (p-value 0.047) there was a relationship between waste 

management, clothing hanging habits (p-value 0.026) and mosquito repellent use 

(p-value 0.036) with dengue incidence but no relationship between water reservoirs 

(p-value 0.074) and dengue incidence. The habit of hanging clothes is the factor 

most related to the incidence of dengue fever in Korong Gadang Village where a 

POR value of 3,399 was obtained, which means that people are at risk of 3,399 

dengue fever. 

It was concluded that the habit of hanging clothes is a factor in DHF. It is 

hoped that people will pay more attention to the habit of hanging clothes, because 

it can be a home for mosquitoes that can cause DHF. In addition, the community is 

also expected to pay more attention to environmental cleanliness. 
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